ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penyesuaian Diri Santri TK-SDI Sunan Giri Ngunut”
ditulis oleh Lely Chusnul Laili, NIM. 2833133028, pembimbing Lilik Rofigoh
S.Hum, M.A.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi di Pondok
Pesantren TK-SDI Sunan Giri Ngunut yang santri-santrinya merupakan anak usia
TK hingga SD. Peneliti tertarik untuk mengetahui dinamika penyesuaian diri
santri yang berada pada kisaran usia Sekolah Dasar ketika mereka tinggal jauh
dari orang tua.

Fokus pada penelitian ini ialah pada perasaan dan pikiran santri dalam
proses penyesuaian diri, proses penyesuaian diri yang dialami santri, dan
karakteristik penyesuaian diri santri. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dinamika penyesuaian diri santri. Penelitian ini merupakan jenis
penelitiaan kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan
data diperoleh dengan wawancara dan observasi. Data yang telah diperoleh
selanjutnya dianalisis dan diperiksa keabsahannya dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri lebih senang tinggal di
pesantren dari pada di rumah karena di pesantren mereka memiliki lebih banyak
waktu berkumpul dan bermain bersama teman, santri merasa nyaman apabila
salah satu kerabatnya tinggal di dekat pesantren, selain itu santri juga merasa
nyaman apabila ada salah satu anggota keluargnya merupakan alumnus pesantren
sehingga mereka sudah memiliki persiapan untuk tinggal di pesantren. Lebih
lanjut, beberapa santri juga pernah merasa tertekan berada di pesantren karena
keadaan pesantren yang tidak sesuai ekspektasi dan adanya konflik dengan orang
lain. Perilaku santri dalam proses penyesuaian diri pun beragam. Selama proses
penyesuaian diri mereka menunjukkan beberapa penyimpangan perilaku yaitu
melanggar peraturan dan bersikap agresif. Selain itu, subyek dari santri putri
menunjukkan perilaku manja kepada ibu kamar. Proses penyesuaian diri santri
dibagi menjadi dua yaitu 1) diawali dengan tekanan. Pada proses pertama, santri
mengalami tekanan ketika memasuki pesantren. Hal itu disebabkan karena mereka
dipaksa oleh orang tua untuk belajar di pesantren. Untuk menghadapi kondisi ini,
santri melakukan pengalihan dengan menghabiskan banyak waktu melakukan
kegiatan yang menyenangkan bersama teman. 2) penyesuaian diri tanpa diawali
tekanan, ketika awal masuk pesantren, beberapa santri tidak mengalami tekanan.
Mereka dengan senang hati masuk pesantren karena keinginannya sendiri.
Perasaan tertekan di pesantren baru muncul setelah beberapa lama tinggal di
pesantren yang disebabkan oleh kondisi pesantren yang tidak sesuai dengan
ekspektasi mereka. Untuk menghadapi kondisi tidak nyaman tersebut, beberapa
santri melakukan tindakan pengalihan dengan bermain bersama teman.
Karakteristik penyesuaian diri santri dikategorikan menjadi dua yaitu penyesuaian
diri yang baik atau adjustive dan penyesuaian diri yang salah atau maladjustive.



ABSTRACT

Thesis entitled "Students’ Self-Adjustment of TK-SDI Sunan Giri Boarding
School Ngunut™ was written by Lely Chusnul Laili, NIM. 2833133028, advisor
Lilik Rofigoh S.Hum, M.A
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This research was backgrounded by the phenomenon occured in TK-SDI
Sunan Giri Boarding School Ngunut whose students is pre — school age and
elementary school children. Researcher is interested in knowing the dynamics of
self-adjustment of students who are in the elementary school age range when they
stay away from parents.

The main focus of this research is on students’ feelings and thoughts during
the process of self-adjustment, the process of self-adjustment experienced by
students, and the characteristics of the students’ self-adjustment. The objective of
this study is to determine the dynamics of the students’ self-adjustment. This
research is a qualitative research which applies phenomenology approach. The
data were collected by using interview and observation. The data that have been
obtained were analyzed and checked for validity by triangulation.

The results show that students prefer to live in boarding school rather than at
home because in they have more time togather and play with friends, students feel
comfortable when one of their relatives live near boarding school. Besides,
students also feel comfortable if there is one members of his family are alumnus
the same boarding school so they already have preparation to stay at boarding
school. However, some students have been depressed to be in pesantren because
of the condition of boarding school that does not meet their expectations and also
there exist some conflicts among students. There are various behavior of students
in the process of adjustment. During the process of adjustment, they do some
behavioral irregularities such as break the rules and being aggressive. In addition,
the subjects of the girl students show spoiled behavior to the chairwoman of the
room. Adjustment process of the students are divided into two such as, 1) begins
with pressure. In the first stage, students are under pressure when entering the
boarding school. This is because they are forced by their parents to study at the
boarding school. To deal with this condition, students make the diversion by
spending a lot of time doing fun activities with friends. 2) adjustment without
initial pressure, in early entrance of the pesantren, some students do not
experience pressure. They are happy to enter the boarding school because of their
own desires. The feelings of distress in boarding school only emerged after a long
period of stay in it which was caused by the condition of boarding school which
was not in accordance with their expectations. To deal with these uncomfortable
conditions, some students perform the act of diversion by playing with friends.
The characteristics of self-adjustment of students are categorized into two, that is
right self-adjustment or adjustive and wrong self-adjusment or maladjusive.
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